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ABSTRAK

Simple present tense adalah salah satu bentuk tense dalam Bahasa inggris yang digunakan
untuk mengungkapkan fakta umum, kebiasaan dan rutinitas serta materi pembelajaran
Bahasa inggris dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi.Namun demikian
mahasiswa semester pertama program studi PGSD sering mengalami kesulitan saat
menerapkan penggunaan simple present tense dalam konteks kalimat sehari hari akibat
minimnya praktik serta pemahaman konsep awal.penelitian ini bertujuan untuk melihat
sejauh mana mahasiswa semester 1 PGSD memahami penggunaan simple present tense
dalam kehidupan sehari-hari serta mengetahui kesulitan yang mereka alami pada saat
menggunakannya.penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kualitatif di
mana proses pemerolehan informasi dilakukan melalui pertanyaan yang disebarkan kepada
2 responden melalui flatfrom whatsapp sebagai media penyebaran pertanyaan sehingga
peneliti dapat mengumpulkan data mengenai tingkat pemahaman responden terhadap
penerapan simple present tense pada kalimat sehari-hari.dari hasil yang diproleh menghasilkan
data bahwa mahasiswa semester 1 PGSD memahami konsep dasar simple present
tense,meskipun masih terdapat beberapa kekeliruan.hasil penelitian ini memberikan manfaat
berupa gambaran tingkat penguasaan simple present tense mahasiswa
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan peranan yang sangat penting dan tidak bisa terpisahkan dari
kehidupan manusia, karena Bahasa menjadi sarana utama manusia untuk
berkomunikasi sehari-hariberinteraksi dan menyampaikan pesan (Siregar, 2023).
Belajar tata Bahasa memerlukan pemahaman yang mendalam agar dapat menyusun
kalimat dalam Bahasa inggris (Linda et al., 2022). Bahasa inggris merupakan sebuah

alat komunikasi internasional yang sangat dipercaya oleh manusia dalam
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berkomunikasi sehari-hari dengan orang lain serta berperan penting dalam
Pendidikan,teknologi dan dunia kerja(Guru et al., 2020).

Dengan adanya Bahasa internasional seperti Bahasa inggris, orang-orang bisa
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lebih mudah tanpa khawatir terjadi salah
paham akibat perbedaan Bahasa antar negara (Ridwan et al.,, 2024)Karena status
bahasa inggris saat ini masih diakui sebagai bahasa internasional,Bahasa tersebut
tetap digunakan media komunikasi dalam berbagai konteks (Lestari et al., 2024a).
Bahasa inggris kini menjadi persyaratan penting yang harus dimiliki setiap pelajar
untuk menjalani masa depan mereka(Sya & Helmanto, 2020).

Kemahiran berbahasa inggris kini menjadi keterampilan wajib yang dibutuhkan
saat mencari pekerjaan (Sondakh et al., 2022).Penguasaan bahasa inggris secara
optimal sangat berperan penting dalam memperbaiki mutu dan kemampuan
pembelajar,sehingga mereka mampu memiliki daya saing dizaman yang berkembang
pesat dengan kemajuan teknologi (indah sari, 2019). Percakapan merupakan
komponen utama dari intraksi komunikasi antar dua individu atau lebih (Hamid
Hediyansah et al., 2024)

Pembelajaran Bahasa inggris menjadi tantangan bagi banyak mahasiswa
baru,terutama bagi mereka yang sebelumnya jarang terlibat dalam penggunaan
bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pada program studi PGSD,kemampuan
mendasar seperti memahami simple present tense sangat penting karena menjadi dasar
dalam penyusunan kalimat sehari-hari(Nur et al., 2025). Kemampuan simple present
tense oleh mahasiswa PGSD sangatlah penting karena sebagai calon seorang guru SD
dituntut untuk mampu memberikan contoh penggunaan Bahasa yang benar kepada
peserta didik(Idaryani & Kumala Sari, 2021) mahasiswa semester awal umumnya
menyesuaikan diri dengan penggunaan bahasa akademik,sehingga mereka sering
kali mengalami hambatan dalam memahami dan menggunakan pola kalimat dasar,
termaksuk simple present tense (Zainal et al., 2022)

Simple present tense merupakan salah satu bentuk tense,dimana tense menjadi
elemen utama dalam system tata Bahasa atau grammar(Virna et al., 2024).Tense adalah
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bentuk kalimat yang mengungkapkan peristiwa atau kebiasaan sehari-hari,serta
menyatakan fakta umum yang tetap berlaku dimasa lalu masa depan dan masa yang
akan datang (Sabrina et al., 2024)Dalam Bahasa inggris,tense berperan penting untuk
memastikan pesan tersampaikan dengan jelas,sebab tense mengatur susunan kata
agar terbaca benar dan mudah dipahami (Ika Nurrahma et al., 2024).

Kesulitan mahasiswa belajar bahsa inggris karena mereka belum belum benar-
benar memahami stuktur kalimat dasar,termasuk masih sering keliru dalam
penggunaan tense (Maulana et al., 2023).Walaupun materi simple present tense tergolong
dasar,berbagain studi menemukan bahwa mahasiswa tahun pertama masih
mengalami kesulitan dalam menerapkannya secara tepat di kalimat sehari-
hari.kesalahan umum biasanya berkaitan dengan penggunaan verb bentuk
pertama,penambahan akhiran -s / -es pada subjek orang ketiga tunggal,serta
pemilihan to be yang sesuai(Napratilora et al., 2025). Kesalahan tersebut sangat umum
terjadi padahal,simple present tense sangat penting untuk aturan dasar bagi
mahasiswa untuk membuat atu menggunakan kalimat dalam kehidupan sehari-
hari(Fitria, 2019).

Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa PGSD semester awal harus memahami
dan menerapkan simple present tense pada kalimat yang mereka terapkan dalam
aktifitas sehari-hari, dengan melihat kondisi tersebut,peneliti merasa perlu
melakukan kajian mengenai pemahaman mahasiswa semester 1 PGSD dalam
menggunakan simple present tense,melalui kajian ini dapat diketahui jenis-jenis
kesalahan yang mereka buat, sejauh mana penguasaan mereka serta faktor yang
menyebabkan munculnya kesulitan. Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat
memberi rujukan dalam upaya untuk meningkatkan pembelajaran Bahasa inggris di
program studi PGSD agar lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa yang masih

berada ditahap awal pembelajaran (Aprila NST et al., 2023)
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METODE PENELITIAN

Metode pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang berfokus
pada upaya untuk memahami fenomena secara mendalam dengan pengumpulan
data berupa deskripsi,pendapatan,pengalaman dan interpretasi yang diberikan oleh
responden(Faridatul Jannah et al., 2025). Penelitian ini menerapkan pendektan
kualitatif dengan tujuan bagaimana mahasiswa PGSD terhadap penerapan
penggunaan simple present tense pada kalimat yang digunakan pada kehidupan sehari-
hari. Pendektan kualitatif dipilih karena dinilai mampu menghasilkan uraian yang
lebih komprehensif terkait tingkat pengetahuan responden (Germann, 2023), selain itu
mampu memberikan penjelasan yang mendalam mengenai pola pemahaman dan
pengalaman mahasiswa dalam menerapkan simple present tense pada konteks
komunikasi sehari hari(Aprila NST et al., 2023), penelitian ini melibatkan 2 orang
mahasiswa sebagai responden,penelitian ini dilakukan melaui penyebaran essai
kepada responden menggunakan flatfrom whatsapp agar proses pengumpulan data

lebih efektif dan mudah diakses oleh responden.

Tabel 1.1

No | Pertanyaan yang diajukan

1. | Apayang dimaksud dengan simple present tense dalam konteks Bahasa Inggris? Jelaskan
menurut pemahaman anda sendiri !

2. | Bagaimana biasanya anda menggunakan simple present tense dalam kehidupan sehari-
hari,Berikan contoh kalimat nya!

Bagian mana dari simple present tense yang menurut anda sulit dipahami?

Apa strategi dan cara yang anda lakukan untuk memahami penggunaan simple present
tense ?

5. | Menurutmu,mengapa penggunaan simple present tense penting dalam komunikasi
Bahasa inggris?

6. | Ceritakan pengalaman anda saat belajar simple present tense,apakah ada kendala atau
hal yang membantu anda memahami materi tersebut

7. | Bagaimana pendapat anda tentang peran dosen/guru dalam membantu mahasiswa
memahami simple present tense?

8. | Apa saran anda agar pembelajaran simple present tense lebih mudah dipahami oleh
mahsiswa lain?

9. | Kapan simple present tense digunakan dalam percakapan sehari hari ?

10. | Buatlah contoh kalimat simple present tense tentang hobimu?
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penyebaran melalui pertanyaan essai kepada dua orang
mahasiswa PGSD semester 1 melaui pflatfrom whatsapp. pertanyaan difokuskan pada
pemahaman, hambatan,dan strategi mahasiswa dalam menggunakan simple present

tense dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan pertanyaan pertama mengenai pemahaman tentang simple present
tense kedua responden memahami simple present tense sebagai bentuk kalimat yang
digunakan dalam mengungkapkan kebiasaan atau sesuatu yang sering dilakukan,
kedua responden memahami bahwa simple present tense berfungsi untuk
menggambarkan kebiasaan sehari-hari.

Berdasarkan pertanyaan kedua mengenai simple present tense dalam kehidupan
sehari-hari ,kedua responden memiliki pemahaman yang serupa namun responeden
1 memberikan penjelasan lebih lengkap dengan menekankan fungsi simple present
tense berperan dalam menyatakan kebiasaan atau aktivitas rutin responden 2
memberikan jawaban singkat meskipun begitu kedua responden ini menunjukan
tingkat pemahaman megenai kalimat simple present tense serta simple present tense
dianggap sangat dekat dengan percakapan sehari-hari karena digunakan untuk
menyatakan rutinitas pribadi.

Berdasarkan pertanyaan ketiga mengenai bagian yang sulit dari simple present
tense kedua responden ini mengalami kesulitan yang sama dalam penggunaan -s/es
pada kata kerja he/she/it terutama dalam mengingat akhiran kata kerja orang ketiga
kedua responden mengalami kendala yang sama, yakni aturan menambahkan akhiran
pada kata kerja.temuan ini konsisten dengan masalah yang sering dialami pembelajar
Bahasa inggris pada tahap awal, poin yang paling membingungkan adalah aturan

“verb-s/es”dan perbedaan penggunaan antar tenses.
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Berdasarkan pertanyaan keempat mengenai strategi untuk memahami simple
present tense responden pertama melakukan latthan membuat kalimat,membaca
percakapan,memperhatikan stuktur dan mengoreksi diri saat berbicara sedangakan
responden 2 belajar berdasarkan dengan cara mengulang rumus simple present tense ,
strategi responden 1 lebih beragam dan produktif melalui praktik langsung
sedangkan responden 2 menggunakan pendekatan yang bersifat hafalanhal ini
menunjukan bahwa responden dengan strategi praktik langsung lebih aktif dalam
mengembangkan kompetensi komunikatif dibanding responden yang hanya fokus
hafalan, kedua responden ini belajar melalui pengulangan serta latihan.

Berdasarkan pertanyaan kelima mengenai pentingnya simple present tense
dalam komunikasi Bahasa inggris,kedua responden memberikan alasan yang
logis,responden 1 mengaitkan pada konteks komunikasi sehari-hari sedangkan
responden 2 hanya menekan fungsi umum, tetapi keduanya menyadari bahwa simple
present tense merupakan pondasi penting dalam berbicara Bahasa inggris.

Berdasarkan pertanyaan keenam mengenai pengalaman belajar simple present
tense, kedua responden mengalami proses belajar yang cukup menantang kedua
responden awalnya merasa bingung kapan harus menggunakan simple present tense
terutama untuk membedakan penggunaan menyatakann fakta dan kebiasaan serta
bingung kapan memakai bentuk lain seperti present continuous tense. Kedua responden
butuh latihan untuk memahami penggunaan dan aturan seperti do/does serta
penambahan s/es, keduanya pernah mengalami kesulitan, tetapi latihan menjadi faktor
yang paling membantu dalam proses belajar.

Berdasarkan pertanyaan ketujuh mengenai peran dosen/guru dalam
membantu memahami simple present tense, kedua responden menyatakan bahwa
peran dosen/guru itu sangat penting dalam membantu mereka memahami
materi,dosen/guru memiliki peranan penting sebagai fasilitator yang memberikan
penjelasan dan contoh serta latihan sehingga siswa dapat memahaminya.

Berdasarkan pertanyaan kedelapan mengenai saran agar simple present tense
lebih mudah untuk dipahami, kedua responden berpendapat menggunakan metode

830



Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 2 (2026), e-ISSN 2963-590X | Putri & Novita.

praktik langsung tidak hanya teori seperti dialog singkat,permainan kata serta
memperbanyak latihan.pembelajaran simple present tense akan lebih efektif jika
dilengkapi dengan contoh nyata.

Berdasarkan pertanyaan ke Sembilan mengenai penggunaan simple present
tense dalam konteks komunikasi sehari hari, kedua responden memahami bahwa
suatu kebiasaan,responden 2 menyatakan penggunaanya dalam diskusi mengenai
simple present tense digunakan untuk menggambarkan kegiatan atau rutinitas yang terjadi
secara berulang. responden 1 menyatakan penggunaan saat suatu kejadian berulang
dan menjadi aktivitas sehari-hari, hal ini manyatakan bahwa kedua responden telah
memahami bahwa simple present tense digunakan untuk menyampaikan suatu hal
secara teratur.

Berdasarkan pertanyaan ke sepuluh mengenai contoh kalimat contoh kalimat
simple present tense tentang hobi.kedua responden mampu membuat kalimat sesuai
dengan aturan simple present tense serta menerapkan simple present tense untuk
menyatakan hobi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 2 orang mahasiswa
diketahui bahwa kedua responden secara umum telah memiliki pemahaman yang
cukup baik mengenai simple present tense, terlihat bahwa keduanya juga memiliki
pandangan yang hampir sama mengenai konsep simple present tense, baik dari segi
fungsi maupun penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

meskipun pada awalnya mereka masih mengalami hambatan pada tahap awal
pembelajaran,terutama terkait aturan dan penggunaan serta penyusunan kalimat
selain itu kedua responden mampu mengidentifikasikan fungsi simple present tense
dalam aktivitas sehari-hari serta dapat menyusun kalimat sesuai dengan kaidah
penggunaannya.serta dalam penerapannya kedua responden sudah mempu
memakai simple present tense dalam percakapan sehari-hari.hasil ini menunjukan
bahwa proses pembelajaran yang disertai contoh nyata serta latihan terus menerus
membantu mahsiswa memahami konsep simple present tense. Oleh karena itu
penerapan strategi pembelajaran yang bersifat interaktif dan aplikatif perlu terus
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ditingkatkan agar kemampuan mahasiswa dalam menguasai materi semakin

berkembang.

KESIMPULAN

Kesimpulan utama dari penelitian ini dapat dinyatakan bahwa kedua
responden menunjukan pemahaman yang cukup mengenai simple present tense.
Mereka mengetahui bahwa bentuk tense ini digunakan untuk menyampaikan
kebiasaan aktifitas yang berlangsung secara rutin,serta informasi yang bersifat umum
awalnya mereka mengalami hambatan dalam memahami penggunaannya,
pemberian latihan serta contoh selama proses pembelajaran membantu mereka
memahami konsep tersebut dengan lebih baik serta penggunaan simple present tense
telah diterapkan oleh mahasiswa semester 1 pendidikan guru sekolah dasar dalam
percakapan mereka sehari-hari, pendekatan pembelajaran yang bersifat interaktif dan
langsung dipraktikan mampu memperkuat penguasaan mahasiswa terhadap simple

present tesnse secara lebih optimal.
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